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       Psychologically, the rate of parental divorce has a negative contribution to child development. 
Not all children from divorced families have poor psychological well-being. Some children quickly 
move on with their family conditions so that it does not really affect their psychological well-being. 
There are at least three factors related to the psychological well-being of children with divorced 
parents, namely social support, coping strategies and reliance. The purpose of this study was to 
determine the effect of social support and coping strategies on the psychological well-being of 
adolescents whose parents divorced through resilience as a mediator. The subjects of this study were 
362 (three hundred and sixty two) adolescents who attend school in Bekasi City and Regency which 
were taken by quota sampling. The data collection technique used six instruments to reveal the 
characteristics of the subject and family, psychological well-being, social support, coping strategies 
and resilience. Analysis of individual characteristics using descriptive analysis and a measurement 
model calledpath analysiswith the help of the SPSS version 23 computer software program.  
 




Keluarga adalah kesatuan terkecil 
dalam masyarakat yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Keluarga dapat menjadi 
pangkal kehidupan seseorang, sumber 
perawatan dengan kasih sayang, taman 
pendidikan pertama, terpenting dan 
terdekat yang bias dinikmati karena pe-
jaran tentang nilai-nilai kehidupan baik 
agama maupun sosial budaya merupakan 
hal-hal fundamental yang bisa diperoleh di 
dalam sebuah keluarga. Ada kalanya 
sebuah keluarga dihadapkan pada konflik 
rumah tangga dimana hal ini menganggu 
keseimbangan dan menciptakan 
disharmonisasi dalam keluarga. Jika suami 
istri sebagai orang tua tidak dapat 
mengatasi konflik rumah tangga yang 
terjadi maka akan menimbulkan masalah 
berkepanjangan sehingga salah satu jalan 
keluar yang diambil untuk keluar dari 
masalah rumah tangga tersebut adalah 
bercerai. 
Perceraian yang terjadi membawa 
dampak sangat buruk bagi anak-anak, 
terutama remaja yang sedang dalam masa 
peralihan, baik dari segi pribadi, sosial, 
akademis maupun psikis. Peterson 
mengungkapkan bahwa perselisihan 
keluarga yang terjadi akibat perceraian 
seperti pertikaian orang tua, permasalahan 
keuangan, dan perebutan hak asuh anak 
akan berdampak pada kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) 
setiap anggota keluarga. 
Kesejahteraan psikologis menjadi 
variable penting dalam membentuk remaja 
yang orang tuanya bercerai  dalam 
merasakan serta bertindak lebih positif 
dalam menilai kehidupannya, mampu 
menentukan nasibnya sendiri tanpa 






Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 18. No 1. 2021 
P-ISSN No. 0853-9081  
E-ISSN No. 2775-9105 
 
Dukungan Sosial, Strategi Koping Terhadap Resiliensi Serta Dampaknya Pada Kesejahteraan 
Psikologis Remaja Yang Orangtuanya Bercerai 
 
kondisi lingkungan sekitar, memiliki 
tujuan hidup yang jelas, dan mampu 
mengembangkan dirinya sendiri. Diener 
(2009) mengungkapkan bahwa tidak ada 
faktor tunggal yang menjadi penentu 
kesejahteraan psikologis. Ryff dan Singer 
(Keyes, 2013) menyebutkan bahwa banyak 
faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 
psikologis seperti tingkat pendidikan, jenis 
kelamin, usia, status ekonomi, dukungan 
sosial, religiusitas, kepribadian, 
kemampuan interpersonal dan sikap umum 
terhadap kehidupan. 
Faktor internal yang ingin digali dalam 
penelitian ini adalah kemampuan internal 
anak dalam mengatasi situasi menekan 
(stressor) yang dikenal sebagai strategi 
koping. Hasil penelitian Maslihah (2018) 
menunjukkan bahwa anak berkonflik 
dengan hukum memiliki  kemampuan 
melakukan beberapa jenis strategi  koping  
untuk tercapainya  kesejahteraan 
psikologis integratif. Penelitian Muhana 
Sofiati Utami (2012) tentang kehidupan 
mahasiswa  di kampus maupun kehidupan 
personalnya  menunjukkan korelasi positif 
antara koping religius positif dengan 
kesejahteraan subjektif. 
Selain strategi koping sebagai prediktor 
yang bersumber dari internal, peneliti 
menetapkan prediktor yang bersumber dari 
eksternal yang akan diuji peranannya yaitu 
persepsi anak terhadap dukungan social. 
Penelitian Maslihah (2018) menunjukkan 
bahwa berpengaruh langsung terhadap 
kesejahteraan psikologis anak berkonflik 
dengan hokum. Peneltian lain juga 
menunjukkan hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan sosial 
dengan Psychological well being pada 
remaja korban sexual abuse (Novita, Azhar 
Aziz & Suryani Hardjo, 2015). 
Dua prediktor di atas memungkinkan 
tidak langsung berperan pada 
kesejahteraan psikologis remaja yang 
orang tuanya bercerai. Perceraian adalah 
kondisi yang penuh stressor, maka Remaja 
yang memiliki kesejahteraan psikologi 
adalah remaja yang mampu bertahan 
(resilien) dalam kondisi perceraian orang 
tuanya. Resiliensi sangat penting untuk 
menjaga kesinambungan hidup secara 
optimal. Anak dari orangtua bercerai yang 
memiliki resiliensi yang tinggi akan 
mampu segera bangkit dan memulihkan 
dirinya dan keadaan. Namun resiliensi 
rendah akan cenderung membutuhkan 
waktu yang agak lama untuk mampu 
menerima dan bangkit dari cobaan hidup 
tersebut. Hal ini berkaitan dengan faktor 
resiko dan faktor protektif yang dimiliki 
seseorang dalam menghadapi kondisi-
kondisi sulit dalam hidupnya (Siebert, 
2005). 
Penelitian De Caroli & Sagon E. 
(2016) menunjukkan bahwa relisiliensi 
berpengaruh pada kesejahteraan 
psikologis pada remaja. Penelitian 
berbeda menggambarkan bahwa 
kesejahteraan psikologis berhubungan 
dengan resiliensi remaja (Pidgeon & 
Michelle Keye, 2014). Hal ini 
menunjukkan pada saat berbeda resiliensi 
menjadi predictor kesejahteraan psikologis 
dan saat lain dipengaruhi oleh 
kesejahteraan psikologi.  Peningkatan 
resiliensi dipengaruhi oleh strategi koping 
dan dukungan sosial (Setiawan & Pratiti, 
2015; Ayu Citra Pratiwi & Hirmaningsih, 
2016).  
 
2. Landasan Teori 
2.1 Kesejahteraan Psikologis 
Konsep psychological well-being 
dikembangkan oleh Ryff pada tahun 1989. 
Kesejahteraan psikis (psychological 
wellbeing) dapat dilihat dari 6 dimensi, 
yaitu self acceptance, autonomy, 
interpersonal relation, environmental 
mastery, purpose in life, dan personal 
growth. Individu yang memiliki 
psychological well-being yang tinggi 
adalah individu yang merasa puas dengan 
hidupnya, kondisi emosional yang positif, 
mampu melalui pengalaman-pengalaman 
buruk yang dapat menghasilkan kondisi 
emosional negatif, memiliki hubungan 
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Y  = ᵦ0  + ᵦ1 X  Persamaan (1) 
Y  = ᵦ0  + ᵦ2 X  Persamaan (2) 
M = ᵦ0  + ᵦ1 X Persamaan (3) 
M = ᵦ0  + ᵦ2 X Persamaan (4) 
Y = ᵦ0  + ᵦ1 X + ᵦ2 M  Persamaan (5) 
 
menentukan nasibnya sendiri tanpa 
bergantung dengan orang lain, mengontrol 
kondisi lingkungan sekitar, memiliki 
tujuan hidup yang jelas, dan mampu 




Menurut Connor dan Davidson 
(2003) resiliensi terdiri atas lima aspek, 
yaitu personal competence; trust in one’s 
instincts; positive acceptance of change 
and secure relationships; control and 
factor dan spiritual influences. 
 
2.3 Strategi Koping 
Menurut Rita L. Atkinson, dkk (1999) 
coping adalah proses yang dilakukan 
seseorang untuk megatasi tuntutan yang 
dapat menimbulkan stres. Strategi coping 
adalah upaya secara kognitif dan 
behavioral untuk mengatur tuntutan 
tuntutan baik eksternal maupun internal 
yang dianggap membebani. Menurut 
Lazarus & Folkman (Bart Smet, 1994) 
menggambarkan coping sebagai : “Suatu 
proses di mana individu mencoba untuk 
mengelola jarak yang ada antara tuntutan-
tuntutan (baik itu tuntutan yang berasal 
dari individu maupun tuntutan yang 
berasal dari lingkungan) dengan sumber-
sumber daya yang mereka gunakan dalam 
menghadapi situasi stressful.”.  
 
2.4 Dukungan Sosial 
Beberapa pendapat para ahli tentang 
dukungan sosial dapat disimpulkan sebagai 
transaksi interpersonal yang ditunjukan 
dengan memberikan bantuan kepada 
individu lain dan bantuan itu diperoleh dari 
orang yang berarti bagi individu yang 
bersangkutan (Effendi & Tjahjono, 1999). 
Dukungan sosial tersebut dapat berupa 
pemberian informasi, pemberian bantuan 
tingkah laku atau materi yang di dapat dari 
hubungan sosial yang akrab atau hanya 
disimpulkan dari keberadaan mereka yang 
membuat individu merasa diperhatikan, 
bernilai dan dicintai (Sarason,1983).  
3. Metode Penelitian 
        Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif melibatkan remaja yang sekolah 
di Kota dan Kabupaten Bekasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah quota 
sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode kuesioner. Skala 
pengukuran psikologi yang digunakan 
adalah skala kesejahteraan psikologis, 
dukungan sosial, strategi koping dan 
resiliensi yang disusun berdasarkan skala 
likert. Uji reliabilitas skala pengukuran 
psikologi menggunakan formula Alpha 
Cronbach menghasilkan nilai r= 0.877 
untuk skala dukungan sosial, nilai r= 0.699 
untuk skala strategi koping, r= 0.827 untuk 
skala resiliensi dan nilai r= 0.746 untuk 
skala kesejahterahan psikologis. 
Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis jalur (path analysis) 
dengan pengujian signifikansi. Pengujian 
ini peneliti gunakan untuk menguji 
pengaruh variabel mediator (intervening). 
Analisis jalur (path analysis) merupakan 
perluasan dari analisis regresi linear 
berganda. Penggunaan analisis jalur adalah 
untuk mengetahui pengaruh langsung 
maupun tidak langsung antar variabel. 
Koefisien jalur adalah standardized 
koefisien regresi. Koefisien jalur dihitung 
dengan membuat tiga persamaan 
struktural, yaitu persamaan regresi yang 
menunjukkan hubungan yang 
dihipotesiskan. Dalam hal ini ada tiga 






4. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
4.1 Hasil 
4.1.1 Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 
Pengaruh Dukungan Sosial dan Strategi 
koping, terhadap Kesejahteraan 
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Berdasarkan hasil analisis jalur (path 
analysis) pengaruh dukungan sosial dan 
strategi koping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan resiliensi sebagai 
mediator diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Uji Hipotesis Pengaruh Dukungan 
Sosial dan Strategi koping, terhadap 
Kesejahteraan Psikologis dengan Resiliensi 
sebagai Mediator 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
Pengaruh dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan psikologis atau jalur c1 (ᵦ= 
0.553, ρ<0.05) dan pengaruh strategi 
koping terhadap kesejahterahan psikologis 
tau jalur c2 (ᵦ= 0.587, ρ<0.05) telah 
memenuhi kriteria (i), yaitu nilai koefisien 
jalur pada model direct effect harus 
signifikan. Persyaratan kedua, dimana 
koefisien jalur a1 (ᵦ= 0.461, ρ<0.05) dan 
koefisien jalur a2 (ᵦ= 0.456, ρ<0.05) yaitu 
dari variabel independent (dukungan sosial 
dan strategi koping) ke variabel mediator 
(resiliensi) signifikan dan koefisien jalur b 
(ᵦ= 0.405, ρ<0.05) yaitu variabel mediator 
(resiliensi) ke variabel dependen 
(kesejahteraan psikologis) signifikan telah 







Gambar 1. Hasil Uji Analisis Jalur Model I 
 
Berikutnya, karena koefisien indirect 
effect (jalur c”1 dan c”2) variabel  
independen ke variabel dependen turun 
dari nilai koefisien direct effect, yaitu dari 
0.475,ρ<0.05 menjadi 0.241, ρ<0.05 dan 
0.587, ρ<0.05 menjadi 0.303, ρ<0.05 dan 
tetap signifikan, maka bentuk mediasi 
adalah mediasi sebagian (partial 
mediation) sehingga keputusan akhirnya 
adalah Ha1 diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh tidak langsung dukungan sosial 
dan strategi koping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan dimediasi oleh adanya 
resiliensi dengan tingkat keyakinan 95% 
(kesalahan 5%). 
 
4.1.2 Hasil Analisis Jalur (Path 
Analysis) Pengaruh Dukungan Sosial 
dan Strategi koping, terhadap 
Kesejahteraan Psikologis dengan 
Resiliensi sebagai Mediator 
Berdasarkan hasil analisis jalur (path 
analysis) pengaruh dukungan sosial dan 
strategi koping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan resiliensi sebagai 
mediator diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Uji Hipotesis Pengaruh Dukungan 
Sosial dan Strategi koping, terhadap 
Kesejahteraan Psikologis dengan Resiliensi 
sebagai Mediator 
 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
 
Pengaruh dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan psikologis atau jalur c1 (ᵦ= 
0.513, ρ<0.05) dan pengaruh strategi 
koping terhadap kesejahteraan psikologis 
tau jalur c2 (ᵦ= 0.518, ρ<0.05) telah 








Dukungan Sosial  terhadap 
Kesejahteraan Psikologis 









Strategi koping  terhadap 
Kesejahteraan Psikologis 
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jalur pada model direct effect harus 
signifikan. Persyaratan kedua, dimana 
koefisien jalur a1 (ᵦ= 0.387, ρ<0.05) dan 
koefisien jalur a2 (ᵦ= 0.393, ρ<0.05) yaitu 
dari variabel independent (dukungan sosial 
dan strategi koping) ke variabel mediator 
(resiliensi) signifikan dan koefisien jalur b 
(ᵦ= 0.449, ρ<0.05) yaitu variabel mediator 
(resiliensi) ke variabel dependen 
(kesejahteraan psikologis) signifikan telah 
memenuhi kriteria (ii). 
 
 
        Gambar 2. Hasil Uji Analisis Jalur Model II 
Berikutnya, karena koefisien indirect 
effect (jalur c”1 dan c”2) variabel 
independen ke variabel dependen turun 
dari nilai koefisien direct effect, yaitu dari 
0.513,ρ<0.05 menjadi 0.237, ρ<0.05 dan 
0.518, ρ<0.05 menjadi 0.242, ρ<0.05 dan 
tetap signifikan, maka bentuk mediasi 
adalah mediasi sebagian (partial 
mediation) sehingga keputusan akhirnya 
adalah Ha1 diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh tidak langsung dukungan sosial 
dan strategi koping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan dimediasi oleh adanya 
resiliensi dengan tingkat keyakinan 95% 
(kesalahan 5%). 
 
4.1.3 Hasil Analisis Jalur (Path 
Analysis) Pengaruh Dukungan Sosial 
dan Strategi koping, terhadap 
Kesejahteraan Psikologis dengan 
Resiliensi sebagai Mediator 
Berdasarkan hasil analisis jalur (path 
analysis) pengaruh dukungan sosial dan 
strategi koping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan resiliensi sebagai 
mediator diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Uji Hipotesis Pengaruh Dukungan 
Sosial dan Strategi koping, terhadap 




Sumber: Diolah oleh peneliti (2020) 
 
Pengaruh dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan psikologis atau jalur c1 (ᵦ= 
0.515, ρ<0.05) dan pengaruh strategi 
koping terhadap kesejahteraan psikologis 
tau jalur c2 (ᵦ= 0.670, ρ<0.05) telah 
memenuhi kriteria (i), yaitu nilai koefisien 
jalur pada model direct effect harus 
signifikan. Persyaratan kedua, dimana 
koefisien jalur a1 (ᵦ= 0.513, ρ<0.05) dan 
koefisien jalur a2 (ᵦ= 0.538, ρ<0.05) yaitu 
dari variabel independent (dukungan sosial 
dan strategi koping) ke variabel mediator 
(resiliensi) signifikan dan koefisien jalur b 
(ᵦ= 0.299, ρ<0.05) yaitu variabel mediator 
(resiliensi) ke variabel dependen 
(kesejahteraan psikologis) signifikan telah 
memenuhi kriteria (ii). 
Berikutnya, karena koefisien indirect 
effect (jalur c”1 dan c”2) variabel 
independen ke variabel dependen turun 
dari nilai koefisien direct effect, yaitu dari 
0.515 ρ<0.05 menjadi 0.212, ρ<0.05 dan 
0.670, ρ<0.05 menjadi 0.436, ρ<0.05 dan 
tetap signifikan, maka bentuk mediasi 
adalah mediasi sebagian (partial 
mediation) sehingga keputusan akhirnya 
adalah Ha1 diterima. Artinya, terdapat 
pengaruh tidak langsung dukungan sosial 
dan strategi koping terhadap kesejahteraan 
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resiliensi dengan tingkat keyakinan 95% 
(kesalahan 5%). 
Gambar 3. Hasil Uji Analisis Jalur Model III 
 
4.2 Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris kebenaran dari dugaan atau 
hipotesis yang mengungkap variabel 
dukungan sosial, strategi coping, resiliensi, 
serta kesejahteraan psikologis yang 
melibatkan 362 remaja di Bekasi dengan 
kategori yang memiliki keluarga harmonis 
dan yang orang tuanya bercerai. Penelitian 
ini dimulai pada bulan September - 
Desember 2020 dari proses pengambilan 
data awal, penyebaran angket sampai pada 
tahap analisis data. 
Berdasarkan deskripsi data penelitian 
yang dilakukan melalui tiga model untuk 
melihat model pertama yaitu 
kesejahterahan remaja dalam keluarga 
harmonis maupun dalam kondisi orang tua 
bercerai, selanjutnya model kedua yaitu 
kesejahterahan psikologis remaja dalam 
keluarga harmonis, dan model ketiga yaitu 
kesejahterahan psikologis remaja yang 
orang tuanya bercerai. Berdasarkan 
deskripsi data penelitian model pertama 
dapat diketahui bahwa dukungan sosial 
remaja di Bekasi termasuk dalam kategori 
sedang dengan frekuensi 192 remaja 
(53%), strategi koping remaja di Bekasi 
termasuk dalam kategori sedang dengan 
frekuensi 197 remaja (54%), resiliensi 
remaja di Bekasi termasuk dalam kategori 
sedang dengan frekuensi 200 remaja 
(55%), dan dapat diketahui bahwa 
kesejahterahan psikologis remaja di Kota 
Bekasi termasuk dalam kategori sedang 
dengan frekuensi 289 remaja (80%). 
Artinya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
dukungan sosial, strategi koping, resiliensi, 
serta kesejahterahan psikologis remaja di 
Kota dan Kabupaten Bekasi adalah cukup 
baik. 
Di samping itu, berdasarkan deskripsi 
data penelitian model kedua dapat 
diketahui bahwa dukungan sosial remaja di 
Bekasi termasuk dalam kategori sedang 
dengan frekuensi 184 remaja (67%), 
strategi koping remaja di Bekasi termasuk 
dalam kategori sedang dengan frekuensi 
189 remaja (68%), resiliensi remaja di 
Bekasi termasuk dalam kategori sedang 
dengan frekuensi 204 remaja (74%), dan 
dapat diketahui bahwa kesejahterahan 
psikologis remaja di Kota Bekasi termasuk 
dalam kategori sedang dengan frekuensi 
190 remaja (69%). Artinya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dukungan sosial, 
strategi koping, resiliensi, serta 
kesejahterahan psikologis remaja dalam 
keluarga harmonis di Kota dan Kabupaten 
Bekasi adalah cukup baik. 
Seperti hal di ats, berdasarkan 
deskripsi data penelitian model ketiga 
dapat diketahui bahwa dukungan sosial 
remaja di Bekasi termasuk dalam kategori 
sedang dengan frekuensi 67 remaja (73%), 
strategi koping remaja di Bekasi termasuk 
dalam kategori sedang dengan frekuensi 59 
remaja (69%), resiliensi remaja di Bekasi 
termasuk dalam kategori sedang dengan 
frekuensi 64 remaja (74%), dan dapat 
diketahui bahwa kesejahterahan psikologis 
remaja di Kota Bekasi termasuk dalam 
kategori sedang dengan frekuensi 66 
remaja (77%). Artinya dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dukungan sosial, 
strategi koping, resiliensi, serta 
kesejahterahan psikologis remaja yang 
orang tuanya bercerai di Kota dan 
Kabupaten Bekasi adalah cukup baik. 
Gambaran dukungan sosial, strategi 
koping, resiliensi, serta kesejahterahan 
psikologis remaja dalam penelitian ini 
didominasi oleh jenis kelamin perempuan 
berjumlah 314 remaja (87%). Secara 
gender, perempuan cenderung lebih terlibat 
dalam perilaku prososial daripada laki-laki 
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terbanyak adalah remaja berusia 16-18 
tahun berjumlah 210 remaja (58%). Seperti 
halnya yang dijelaskan oleh Havighurst 
(Muzdalifah & Zanirah, 2018) dimana 
remaja biasanya mengharapkan dan 
mencari perilaku sosial yang bertanggung 
jawab, mencapai kemandirian emosional 
dari orang tua dan orang dewasa lainnya. 
Selanjutnya, pendidikan terbanyak 
didominasi oleh SMA/sederajat berjumlah 
195 remaja (54%). Berikutnya, remaja 
dengan orang tua lengkap berjumlah 315 
remaja (87%), remaja dengan hanya ayah 
berjumlah 7 remaja (2%), dan remaja 
dengan hanya ibu berjumlah 40 remaja 
(11%). Di samping itu, gambaran remaja 
dalam keluarga harmonis berjumlah 276 
remaja (76%), serta remaja yang orang 
tuanya bercerai berjumlah 86 remaja 
(24%). Gambaran terakhir yaitu remaja 
yang tiga tahun terakhir tinggal bersama 
orang tua berjumlah 324 remaja (89%), 
remaja yang tiga tahun terakhir tinggal 
bersama keluarga lain berjumlah 14 remaja 
(4%), dan remaja yang tiga tahun terakhir 
tinggal di asrama/ pesantren/ panti asuhan 
berjumlah 24 remaja (7%). 
Pada penelitian ini diperoleh tiga hasil 
yang sama-sama mengungkap bahwa 
dukungan sosial mempengaruhi resiliensi 
secara langsung dan signifikan positif (ρ < 
0.05) pada remaja, remaja dengan keluarga 
yang harmonis dan remaja dengan 
orangtua yang bercerai. Sehingga dalam 
hal ini, dukungan sosial dapat 
meningkatkan resiliensi pada remaja. 
Adanya pengaruh positif menunjukan 
bahwa apabila tingkat dukungan sosialnya 
tinggi, maka resiliensi yang dimiliki juga 
tinggi, sebaliknya apabila dukungan 
sosialnya rendah, maka tingkat 
resiliensinya juga rendah. Hasil ini 
didukung oleh hasil penelitian Alvina dan 
Dewi (2016) yang menjelaskan bahwa 
dukungan sosial memiliki pengaruh positf 
dengan resiliensi, semakin besar dukungan 
sosial yang terima oleh individu, maka 
akan semakin tinggi resiliensi individu.  
Dukungan sosial adalah hal yang 
dibutuhkan oleh siapa saja dalam 
kehidupan bermasyarakat karena manusia 
sendiri diciptakan untuk hidup sebagai 
makhluk social (Mufidah, 2017). 
Dukungan sosial sendiri merupakan istilah 
yang biasa digunakan untuk menjelaskan 
mengenai bagaimana hubungan sosial 
memberikan manfaat bagi kesehatan 
mental maupun kesehatan fisik individu 
(Maslihah, 2011). Maksud dari dukungan 
sosial di sini mengacu pada bentuk 
kenyamanan, perhatian, penghargaan, 
maupun bantuan yang diperoleh individu 
dari interaksinya dengan orang lain 
(Maslihah, 2011). 
Menurut Zimet (Laksana & Virlia, 
2019) dukungan sosial adalah suatu 
penguat yang ditujukan kepada individu 
yang sedang mengalami situasi yang 
tertekan, dimana dapat memicu lemahnya 
daya tahan diri individu dalam mengatasi 
situasi tersebut. Dalam hal ini berkaitan 
dengan pernyataan Mufidah (2017) yang 
mengatakan bahwa dukungan sosial 
memiliki peran penting dalam 
meningkatkan resiliensi individu ketika 
individu mengalami kendala maupun 
masalah di dalam hidupnya.  
Individu yang mampu menjaga 
interaksi sosial di lingkungannya dengan 
baik, akan mampu membantu dirinya 
memahami karakteristik diri sendiri serta 
orang lain, sehingga individu mampu 
memahami seberapa banyak hal yang 
diperlukannya untuk berkomunikasi dan 
seberapa banyak dirinya mampu 
menangani berbagai macam situasi sulit 
yang dihadapi (Aprilia, 2013;Putra & 
Isfandayani, 2020; Putra & Sawarjuwono, 
2019)). Jannah dan Rohmatun (2018) 
berpendapat bahwa individu yang 
mendapat dukungan sosial baik akan lebih 
mampu menghadapi kesulitan bila 
dibandingkan dengan individu yang kurang 
menerima dukungan tersebut. Selain itu, 
individu juga akan lebih berani mengambil 
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yang akan datang (Jannah & Rohmatun, 
2018). 
Adanya dukungan sosial yang diterima 
individu dari orang-orang di sekitar 
memunculkan reaksi positif dalam diri 
individu, mereka akan merasa bahwa 
dirinya tidak sendirian. Sehingga, individu 
tersebut akan menjadi lebih bersemangat 
dalam menghadapi masalah yang dihadapi 
dan mencapai penyelesaian positif dalam 
dirinya dan bangkit dari masalah yang 
menimpanya. Hal ini sepadan dengan 
pendapat Qosim (Mufidah, 2017) yang 
menjelaskan bahwa faktor eksternal yang 
dapat membuat seorang individu merasa 
bersemangat dan yakin bahwa dirinya 
mampu menyelesaikan masalah dalam 
hidupnya adalah ketika individu tersebut 
mendapat dukungan positif dari orang-
orang di sekitarnya. Sehingga, apabila 
semangat dirinya mengendur, akan ada 
pemberi dukungan positif yang dapat 
memberikan dampak positif dalam 
pencapaian resiliensi yang baik bagi diri 
individu. Artinya, faktor internal yang ada 
di dalam diri individu belum cukup 
mendorong individu untuk dapat bangkit 
dari persoalan yang dihadapi, sehingga 
perlu adanya dorongan ekternal (Setiawan 
& Pratitis, 2015). 
Bagi remaja, dukungan sosial yang 
diterimanya akan membantunya dalam 
memfasilitasi perkembangan ataupun 
kematangan kepribadiannya khususnya 
kematangan pada resiliensi di masa yang 
akan datang (Muhammad, Bahri, & 
Zuliani, 2018). Bagi remaja yang memiliki 
orangtua yang bercerai, dukungan sosial 
yang diberikan akan membantu mereka 
untuk beradaptasi, merasa diperhatikan, 
diterima kambali serta memiliki orang lain 
untuk membantunya dalam menghadapi 
tekanan (Anas, 2017 dalam Laksana & 
Virlia, 2019). Jika dirinya merasa diterima 
dan dihargai secara positif, maka dirinya 
cenderung mengembangkan sikap positif 
dan lebih menerima serta menghargai 
dirinya sendiri. Dengan demikian, dirinya 
mampu untuk bangkit dari kondisi yang 
tidak menyenangkan (Kartika dalam 
Kumalasari & Ahyani, 2012). 
Mufidah (2017) berpendapat bahwa 
dukungan sosial juga memberikan manfaat 
bagi remaja antara lain adalah 
meningkatkan kesejahteraan psikologis. 
Pernyataan ini relevan dengan tiga hasil 
dalam penelitian ini, dimana ketiganya 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
langsung positif dan signifikan antara 
dukungan sosial terhadap kesejahteraan 
psikologis (ρ < 0.05) pada remaja, remaja 
dengan keluarga yang harmonis, dan 
remaja yang memiliki orangtua yang 
bercerai. Adanya pengaruh positif 
menunjukan bahwa apabila dukungan 
sosial yang dirasakan remaja tinggi, maka 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki 
remaja juga tinggi, sebaliknya apabila 
dukungan sosial yang diperoleh remaja 
rendah, maka kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki remaja juga rendah.  
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 
2018) yang memperoleh hasil bahwa 
dukungan sosial dengan kesejahteraan 
psikologis memiliki korelasi positif 
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
meningkatnya dukungan sosial akan secara 
signifikan meningkatkan kesejahteraan 
psikologis, dan begitu pula sebaliknya 
bahwa menurunnya dukungan sosial akan 
secara signifikan semakin menurunkan 
kesejahteraan psikologis. 
Konsep pemberian dukungan sosial 
dikembangkan untuk mengatasi stres yang 
dirasakan oleh individu. Individu yang 
sedang mengalami masalah akan menjadi 
sehat kembali secara mental dan psikologis 
jika menerima dukungan sosial. Kondisi 
mental dan fisik yang sehat akan 
menyebabkan peningkatan kesejahteraan 
psikologis. Individu akan lebih fokus pada 
pengembangan diri, tujuan hidup, relasi 
sosial sehingga lebih mampu mengontrol 
lingkungan, lebih mampu menerima 
dirinya, dan lebih mandiri. Hal ini dapat 
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sejahtera secara psikologis (Eva, Shanti, & 
Hidayah, 2020). 
Tidak adanya dukungan sosial dapat 
menimbulkan perasaan kesepian dan 
kehilangan yang juga dapat menganggu 
proses penyesuaian diri dan akhirnya 
berdampak pada kesejahteraan psikologis 
(Indrawati, 2017). Dukungan sosial dapat 
meningkatkan kesejahteraan psikologis 
karena tersedianya sumber daya informasi 
dan penilaian dari orang-orang terdekat 
yang dapat membantu individu untuk 
memahami serta menguasai kondisi 
lingkungan sosial sehingga pada akhirnya 
dapat meningkatkan kesejahteraan 
psikologisnya (Indrawati, 2017). 
Pada remaja yang memiliki orangtua 
yang bercerai mereka mendapatkan 
dukungan sosial dari orang-orang di 
sekitarnya berupa pemberian semangat 
serta mendengarkan keluh kesah, maka 
mereka akan merasa lebih nyaman dan 
merasa dipehatikan sehingga beban 
psikologisnya akan terasa lebih ringan. 
Demikian halnya bila dukungan sosial 
dipersepsikan tidak diperoleh maka beban 
akan terasa lebih berat sehingga 
memunculkan stres dan frustrasi sehingga 
berdampak pada psychological well-
beingnya (Permata & Diantina, 2018). 
Pada penelitian ini, diperoleh tiga hasil 
yang sama-sama mengungkap bahwa 
strategi coping memiliki pengaruh 
langsung dan signifikan positif terhadap 
resiliensi (ρ < 0.05). Hal ini menunjukan 
bahwa strategi coping mampu 
meningkatkan tingkat resiliensi pada 
remaja, remaja dengan keluarga yang 
harmonis dan remaja dengan orangtua 
yang bercerai. Adanya pengaruh positif 
memiliki makna bahwa apabila strategi 
coping yang dimiliki remaja tinggi, maka 
tingkat resiliensinya juga tinggi, sebaliknya 
apabila strategi copingnya rendah, maka 
tingkat resiliensinya juga rendah. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rismelina (2020) 
yang mendapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara 
strategi koping terhadap resiliensi. 
Individu yang mampu mengevaluasi 
kepuasan dalam kehidupannya, serta dapat 
mengontrol emosinya akan cenderung 
menghadapi berbagai peristiwa dalam 
hidup dengan lebih baik, sedangkan 
individu yang tidak mampu mengevaluasi 
kehidupannya akan cenderung memandang 
rendah kehidupannya dan menganggap 
peristiwa yang terjadi sebagai hal yang 
tidak menyenangkan. Hal inilah yang 
menyebabkan timbulnya emosi yang tidak 
menyenangkan seperti kecemasan, stres, 
dan kemarahan (Myers & Diener, 2000 
dalam (Tyas & Savira, 2017). Sehingga 
dalam hal ini, perlu adanya strategi coping. 
Taylor (Pratiwi & Hirmaningsih, 
2016) mengatakan bahwa coping 
merupakan salah satu sumber resiliensi 
untuk melawan stress. Individu yang aktif 
dalam menggunakan strategi coping ketika 
stres, kemungkinan besar akan berhasil 
dalam menghadapi stres, dan hal itu 
menunjukkan bahwa individu tersebut 
memiliki resiliensi yang baik (Rismelina, 
2020). 
Strategi coping menurut Rasmun 
(Rositoh, Sarjuningsih, & Sa’adati, 2017) 
merupakan kemampuan individu 
menghadapi stresor dengan mengatur 
kemampuan emosional dan psikologis agar 
stres dapat diatasi. Strategi coping 
merupakan hal yang bisa dilakukan untuk 
mengatasi segala problema psikologis. 
Individu mempunyai kemampuan untuk 
mempertahankan kesehatan dan 
menggunakan energinya untuk 
menyesuaikan diri secara positif terhadap 
beragam permasalahan (Andriyani, 2019). 
Jika strategi coping yang digunakan efektif 
maka akan menghasilkan adaptasi yang 
baik dan menjadi suatu pola baru dalam 
kehidupan (Rositoh et al., 2017). 
Saat seseorang mengalami suatu 
tekanan yang dapat menimbulkan stres, 
maka stres tersebut akan mendorong 
individu untuk memunculkan strategi 
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mengatasi situasi dan tuntutan yang 
menekan, dan membebani sumberdaya 
yang dimiliki (Maryam, 2017). 
Selanjutnya, strategi coping tersebut yang 
akan menggerakkan individu untuk 
menentukan adaptasi yang perlu dilakukan. 
Namun, tidak semua strategi coping dapat 
digunakan pada segala situasi. Penggunaan 
strategi coping tergantung pada bagaimana 
penilaian individu terhadap situasi yang 
sedang dihadapinya (Lazarus & Folkman, 
1984 dalam Irzalinda & Sofia, 2020) 
Pemilihan strategi coping yang tepat dan 
efektif akan mengarahkan pada adaptasi 
yang positif. Adaptasi positif tersebut yang 
pada akhirnya akan memunculkan berbagai 
respon perilaku yang resilien (Hendriani, 
2018). Sementara strategi coping yang 
tidak tepat dan tidak efektif akan membuat 
individu mengalami hambatan emosi dan 
tingkah laku (Benson & Deeter, 1992 
dalam Rahmawati, 2012). 
Individu yang menggunakan strategi 
coping yang tidak tepat dan tidak efektif 
akan mengganggu resiliensi dan sulit 
dalam menghadapi masalah, sehingga akan 
mencari pelarian negatif. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Susanto (2012) yang 
menyebutkan bahwa individu yang tidak 
resilien akan sulit menghadapi masalah 
yang sedang dihadapi, mereka cenderung 
untuk mencari pelarian dan tidak ingin 
menghadapi permasalahan tersebut, seperti 
menggunakan obat-obatan terlarang dan 
minum-minuman keras, serta akan 
mengalami depresi yang berkepanjangan. 
Sama halnya bagi remaja yang 
memiliki orangtua yang bercerai, dimana 
kondisi perceraian bukanlah suatu hal yang 
menyenangkan. Perceraian merupakan 
beban yang akan berdampak pada kondisi 
psikologis si anak, seperti merasa malu, 
menjadi sensitif, rendah diri bahkan hingga 
menarik diri dari lingkungan. Mereka akan 
merasakan perasaan tidak aman, sedih, 
kesepian, marah, kehilangan dan 
menyalahkan diri sendiri sebagai penyebab 
dari orangtuanya yang bercerai (Untari, 
Puspa, & Hafiduddin, 2018). Apabila 
mereka menggunakan strategi coping yang 
kurang tepat untuk menghadapi masalah 
yang mereka hadapi, maka resiliensi yang 
mereka miliki menjadi tidak maksimal, 
sehingga dikhawatirkan mereka akan 
mencari pelarian-pelarian negatif yang bisa 
merugikan diri sendiri dan oranglain. 
Selain berpengaruh terhadap resiliensi, 
dalam penelitian ini juga diperoleh tiga 
hasil yang ketiganya menunjukan bahwa 
strategi coping juga memiliki pengaruh 
langsung secara signifikan positif terhadap 
kesejahteraan psikologis (ρ < 0.05). Hal ini 
menunjukan bahwa strategi coping mampu 
meningkatkan kesejahteraan psikologis 
pada remaja, remaja dengan keluarga yang 
harmonis dan remaja dengan orangtua 
yang bercerai. Adanya pengaruh positif 
memiliki makna bahwa apabila strategi 
coping yang dimiliki remaja tinggi, maka 
kesejahteraan psikologisnya juga tinggi, 
sebaliknya apabila strategi copingnya 
rendah, maka kesejahteraan psikologisnya 
juga rendah. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Maslihah (2018) yang mengatakan bahwa 
semua jenis strategi koping berpengaruh 
terhadap KP anak berkonflik dengan 
hukum atau anak didik LPKA. 
Menurut Mawarpury (2013) 
kesejahteraan psikologis dan coping adalah 
dua variabel yang berhubungan secara 
timbal balik, jika individu menggunakan 
strategi coping dengan positif, maka 
kesejahteraan psikologisnya juga akan 
meningkat. Kesejahteraan psikologis yang 
baik akan membuat individu menghadapi 
persoalan atau krisis dalam hidup dengan 
strategi yang positif pula. 
Menurut Cohen dan Lazarus (Tyas & 
Savira, 2017) individu yang dapat 
memenuhi strategi coping dengan baik, 
maka individu tersebut akan memiliki 
evaluasi yang lebih positif tentang 
hidupnya, sehingga individu tersebut dapat 
menerima dan menilai lingkungannya, 
dirinya, serta kondisinya dengan 
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refleksi akan kesejahteraan dan kepuasan 
hidup.  
Freire et al. (2016) dalam 
penelitiannya menambahkan bahwa 
kesejahteraan psikologis terkait dengan 
kemampuan untuk menerapkan strategi 
koping yang adaptif. Mereka yang 
memiliki nilai tinggi pada kesejahteraan 
psikologis cenderung menggunakan 
strategi coping yang adaptif, seperti 
komitmen, atau mencari dukungan 
instrumental maupun emosional. 
Sedangkan mereka yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang rendah akan 
cenderung menggunakan strategi koping 
yang lebih disfungsional, seperti 
mengabaikan masalah, atau menyalahkan 
diri sendiri tentang situasi (Freire et al., 
2016). 
 Penilaian individu terhadap situasi, 
sebagai situasi yang menekan, berbahaya, 
dan tidak terkontrol, akan memunculkan 
coping yang berfokus pada emosi. 
Sedangkan penilaian terhadap situasi, 
sebagai situasi yang tidak berbahaya dan 
terkontrol, akan memunculkan coping yang 
berfokus pada masalah. Kedua bentuk 
coping tersebut dapat menurunkan tekanan 
psikologis dan menggiring individu pada 
kesejahteraan psikologis (Mawarpury, 
2013). 
Selain strategi coping, hal lain yang 
mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
adalah resiliensi. Pada penelitian ini, 
diperoleh tiga hasil yang ketiganya sama-
sama menunjukan bahwa resiliensi 
memiliki pengaruh langsung secara positif 
dan signifikan terhadap kesejahteraan 
psikologis (ρ < 0.05).  Hal ini menunjukan 
bahwa resiliensi mampu meningkatkan 
kesejahteraan psikologis pada remaja, 
remaja dengan keluarga yang harmonis dan 
remaja dengan orangtua yang bercerai. 
Adanya pengaruh positif memiliki makna 
bahwa apabila resiliensi yang dimiliki 
remaja tinggi, maka kesejahteraan 
psikologisnya juga tinggi, sebaliknya 
apabila resiliensinya rendah, maka 
kesejahteraan psikologisnya juga rendah. 
Hal ini relevan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Purwanti dan Kustanti 
(2018) yang menyatakan adanya hubungan 
yang positif antara resiliensi dengan 
kesejahteraan psikologis, sehingga 
semakin tinggi resiliensi maka akan tinggi 
pula psychological well-being ibu begitu 
pula sebaliknya. 
Resiliensi merupakan kemampuan 
individu untuk bangkit kembali dari stresor 
kehidupan dan peristiwa traumatik yang 
dialami dan dengan cepat kembali pada 
kehidupan yang normal. Resilensi 
membuat individu mampu menyesuaikan 
diri pada kondisi yang dihadapinya serta 
mampu membangun diri untuk 
menghadapi pengalaman baru, semangat 
serta senantiasa mampu mengembangkan 
emosi positif dalam dirinya 
(Ruswahyuningsih & Afiatin, 2015). 
Resiliensi sangat dibutuhkan agar 
individu dapat merespon masalah yang 
dialaminya secara lebih positif, sehingga 
individu dapat bertahan dengan kondisi 
sulit yang dialaminya, bangkit kembali, 
dan memiliki sikap yang positif (Mutiara, 
Rusmana, & Budiman, 2019). Individu 
yang memiliki resiliensi memadai 
cenderung memiliki kesejahteraan 
psikologis yang bagus (Reivich & 
Seligman, 2011 dalam Wijaya, Setiawati, 
& Alfinuha, 2020). Individu yang memiliki 
resiliensi tinggi maka memiliki regulasi 
emosi, dan hal ini yang dapat membuat 
inividu tetap tenang walaupun dalam 
kondisi genting yang membuat seseorang 
tertekan. Selain itu, individu yang memiliki 
reseliensi tinggi memiliki impuls control 
yang tinggi, sehingga individu dapat 
dengan mudah meredam emosinya 
(Indrawati, 2019). Sedangkan tingkat 
resiliensi yang rendah, dikaitkan dengan 
emosi negatif, akibatnya, kerentanan 
terhadap berbagai gangguan fisik dan 
mental meningkat. Individu dengan 
ketahanan atau resiliensi yang rendah 
kurang memiliki toleransi terhadap 
berbagai emosi negatif, sehingga dapat 
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psikologis (Shahdadi, Balouchi, & Shaykh, 
2017). 
Menurut Wolin dan Wolin (Detta & 
Abdullah, 2017) individu yang resilien 
ditandai dengan tujuh kemampuan yakni 
insight (kemampuan bertanya jujur pada 
diri sendiri), kemandirian, dapat 
mengembangkan hubungan yang jujur, 
memiliki inisiatif, kreativitas, memiliki 
humor, memiliki moralitas yaitu keinginan 
untuk hidup secara baik dan produktif. 
Sehingga hal ini dapat mencerminkan 
kesejahteraan pada psikologisnya. Individu 
yang memiliki kesejahteraan psikologis 
yang tinggi akan memiliki kemandirian 
dalam hidupnya, mampu mengembangkan 
potensi yang dimiliki, mampu mengontrol 
dan memanfaatkan lingkungan tempat 
individu berada, memiliki tujuan hidup 
yang ingin dicapai, mampu menjalin 
hubungan yang positif dengan orang lain, 
serta dapat memiliki penerimaan diri yang 
baik. Hal-hal tersebut akan membuat 
individu selalu merasa bahagia dan 
bersemangat dalam menjalani setiap 
kegiatan sehari-harinya (Aulia & Panjaitan, 
2019). 
Kesejahteraan psikologis 
(psychological well-being) merupakan 
kondisi psikologis dari setiap individu 
yang berfungsi dengan baik dan positif. 
Individu yang memiliki kesejahteraan 
psikologis (psychological well-being) 
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri 
dan orang lain, memiliki tujuan yang 
berarti dalam hidupnya, memiliki 
kemampuan mengatur lingkungan, 
menjalin hubungan yang positif dengan 
orang lain dan berusaha untuk menggali 
dan mengem-bangkan diri semaksimal 
mungkin (Ramadhani, Djunaedi, & 
Sismiati, 2016). Sedangkan apabila 
kesejahteraan psikologis individu kurang, 
maka akan memunculkan perasaan tidak 
mampu yang membuatnya merasa 
terhambat untuk menunjukan potensi yang 
dimilikinya (Utami, 2018). 
Bagi remaja yang memiliki orangtua 
yang bercerai akan berdampak pada 
dinamika psikologisnya. Remaja yang 
orang tuanya bercerai cenderung kurang 
dapat beradaptasi dengan baik 
dibandingkan remaja yang tidak 
mengalami hal serupa (Collins & Laursen, 
2013). Remaja akan merasakan kesepian, 
stres, kecemasan dan depresi sehingga 
perlu adanya resiliensi yang positif agar 
kesejahteraan psikologisnya tetap dalam 
keadaan baik.  
Tiga hasil dalam penelitian ini juga 
menemukan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung secara positif dan signifikan 
antara dukungan sosial terhadap 
kesejahteraan psikologis dengan resiliensi 
sebagai mediator pada remaja, remaja 
dengan keluarga yang harmonis serta 
remaja yang memiliki orangtua yang 
bercerai (ρ < 0.05). Hal ini bermakna 
bahwa resiliensi memediasi dukungan 
sosial terhadap kesejahteraan psikologis 
pada remaja, sehingga dengan tingginya 
dukungan sosial yang diterima akan 
meningkatkan tingkat resiliensi dan 
menaikan tingkat kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki oleh remaja. Sebaliknya, 
semakin rendah dukungan sosial yang 
diterima maka resiliensi yang dimiliki akan 
semakin rendah/lemah dan kesejahteraan 
psikologis yang dimiliki juga akan rendah. 
Kesimpulan ini diperoleh dari hasil 
analisis regresi secara parsial dan simultan, 
dimana hasil dari regresi secara parsial 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan positif antara dukungan sosial 
terhadap kesejahteraan psikologis (ρ < 
0.05), dan dukungan sosial memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap 
resiliensi  (ρ < 0.05). Sedangkan hasil 
analisis regresi secara simultan 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara dukungan 
sosial terhadap kesejahteraan psikologis 
setelah memasukan resiliensi sebagai 
mediator  (ρ < 0.05) dan adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara resiliensi 
terhadap kesejahteraan psikologis setelah 
memasukan resiliensi sebagai mediator (ρ 
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Syarat variabel mediator dapat 
dikatakan memberikan pengaruh tidak 
langsung adalah apabila jalur a, b, dan c 
memiliki angka yang signifikan, sedangkan 
dalam penelitian ini syarat tersebut 
terpenuhi, dan dapat dikatakan variabel 
mediator memediasi penuh adalah apabila 
jalur a setelah dimasukan variabel mediator 
menjadi tidak signifikan, sehingga dalam 
hal ini, variabel mediator hanya memediasi 
sebagian. 
Bagi individu yang menerima 
dukungan sosial, mereka akan merasa 
dirinya akan lebih dihargai, lebih 
bersemangat, merasa memiliki pendengar 
dan tidak merasa kesepian maupun 
terasingkan, dari adanya hal tersebut, maka 
akan menciptakan resiliensi positif bagi 
individu untuk bangkit dari masalah yang 
dihadapinya, sehingga hal tersebut akan 
menimbulkan pandangan positif tentang 
dirinya yang merefleksikan kesejehteraan 
dan akan menjalani hidupnya dengan 
nyaman. Sebaliknya, bila dukungan sosial 
dipersepsikan tidak diterima, maka 
individu cenderung akan merasakan 
kesepian, kehilangan, dari adanya hal 
tersebut akan berdampak pada 
resiliensinya, dimana individu menjadi 
tidak terkontrol sehingga akan 
menimbulkan pandangan negatif tentsng 
dirinya yang merefleksikan perasaan tidak 
sejahtera. 
Selain itu, tiga hasil uji regresi juga 
menunjukan adanya pengaruh tidak 
langsung yang positif dan signifikan antara 
strategi coping terhadap kesejahteraan 
psikologis dengan resiliensi sebagai 
variabel mediator pada remaja, remaja 
dengan keluarga yang harmonis serta 
remaja yang memiliki orangtua yang 
bercerai (ρ < 0.05). Hal ini bermakna 
bahwa resiliensi memediasi strategi coping 
terhadap kesejahteraan psikologis, 
sehingga dengan tingginya strategi coping 
akan meningkatkan tingkat resiliensi dan 
menaikan tingkat kesejahteraan psikologis 
yang dimiliki oleh remaja. Sebaliknya, 
semakin rendah strategi coping yang 
dimiliki, maka resiliensi yang dimiliki 
akan semakin rendah/lemah dan 
kesejahteraan psikologis yang dimiliki juga 
akan rendah. 
Kesimpulan ini diperoleh dari hasil 
analisis regresi secara parsial dan simultan, 
dimana hasil dari regresi secara parsial 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan positif antara strategi coping 
terhadap kesejahteraan psikologis (ρ < 
0.05), dan strategi coping memiliki 
pengaruh signifikan positif terhadap 
resiliensi  (ρ < 0.05). Sedangkan hasil 
analisis regresi secara simultan 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara strategi coping 
terhadap kesejahteraan psikologis setelah 
memasukan resiliensi sebagai mediator  (ρ 
< 0.05) dan adanya pengaruh positif dan 
signifikan antara resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis setelah 
memasukan resiliensi sebagai mediator (ρ 
< 0.05).  
Syarat variabel mediator dapat 
dikatakan memberikan pengaruh tidak 
langsung adalah apabila jalur a, b, dan c 
memiliki angka yang signifikan, sedangkan 
dalam penelitian ini syarat tersebut 
terpenuhi, dan dapat dikatakan variabel 
mediator memediasi penuh adalah apabila 
jalur a setelah dimasukan variabel mediator 
menjadi tidak signifikan, sehingga dalam 
hal ini, variabel mediator hanya memediasi 
sebagian. 
Bagi individu yang menggunakan 
strategi coping dengan efektif, maka akan 
menciptakan adaptasi positif yang pada 
akhirnya akan memunculkan respon 
resiliensi yang positif, resiliensi yang 
positif akan membuat individu memiliki 
evaluasi yang lebih positif tentang 
hidupnya, sehingga individu tersebut dapat 
menerima dan menilai lingkungannya, 
serta dirinya yang berkaitan dengan 
kesejahteraan. Sebaliknya, apabila strategi 
coping yang digunakan tidak efektif, maka 
akan mengganggu resiliensi dan sulit 
dalam menghadapi masalah, sehingga akan 






Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 18. No 1. 2021 
P-ISSN No. 0853-9081  
E-ISSN No. 2775-9105 
 
Dukungan Sosial, Strategi Koping Terhadap Resiliensi Serta Dampaknya Pada Kesejahteraan 
Psikologis Remaja Yang Orangtuanya Bercerai 
 
sehingga akan menggangu kesejahteraan 
psikologisnya 
Pada hasil pengujian tiga regresi 
secara simultan menunjukan bahwa 
dukungan sosial, strategi coping dan 
resiliensi secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan positif terhadap 
kesejahteraan psikologis pada remaja, 
remaja dengan keluarga yang harmonis dan 
remaja yang memiliki orangtua yang 
bercerai (ρ < 0.05). 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat ditarik simpulan 
mengenai hasil penelitian yang pertama, 
terdapat hubungan positif strategi koping 
terhadap kesejahterahan psikologis remaja 
yang orangtuanya bercerai. Kedua, 
terdapat pengaruh positif antara dukungan 
sosial terhadap resiliensi remaja yang 
orangtuanya bercerai. Ketiga, terdapat 
hubungan positif strategi koping terhadap 
resiliensi remaja yang orangtuanya 
bercerai. Keempat, terdapat hubungan 
positif antara resiliensi  terhadap 
kesejahteraan psikologis remaja yang 
orang tuanya bercerai. Kelima, terdapat 
hubungan positif dukungan sosial, strategi 
koping dan resiliensi terhadap 
kesejahteraan psikologis remaja yang 
orangtuanya bercerai. Selanjutnya yang 
keenam dan sekaligus menjadi simpulan 
terakhir adalah terdapat pengaruh tidak 
langsung antara dukungan sosial dan 
strategi koping terhadap kesejahterahan 
psikologis remaja yang orang tuanya 
bercerai dengan resiliensi sebagai mediator 
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